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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian pada penelitian 

yang berjudul “Tingkat pengetahuan tentang HIV dan AIDS pada Siswa SMA 

PIRI 1 Yogyakarta” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik dari responden mayoritas berjenis kelamin perempuan, 

pendidikan ayah mayoritas SMA / Sederajat, mayoritas orang tua bekerja, 

dan pernah mendapatkan informasi mengenai HIV dan AIDS, mayoritas 

sumber informasi berasal dari guru. 

2. Tingkat pengetahuan tentang HIV dan AIDS pada siswa kelas X dan XI di 

SMA PIRI 1 Yogyakarta termasuk kategori cukup. 

3. Tingkat pengetahuan tentang pengertian dan gejala HIV dan AIDS pada 

siswa kelas X dan XI di SMA PIRI 1 Yogyakarta termasuk kategori cukup. 

4. Tingkat pengetahuan tentang tentang penularan, alasan HIV dan AIDS perlu 

diwaspadai, kegiatan yang berisiko menularkan dan tidak menularkan serta 

cara pencegahan HIV dan AIDS pada siswa kelas X dan XI di SMA PIRI 1 

Yogyakarta dalam kategori baik.  

5. Tingkat pengetahuan tentang HIV dan AIDS berdasarkan karateristik pada 

siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta mayoritas responden dengan jenis kelamin 

laki-laki, tingkat pendidikan ayah dan ibu SMA / SMK memilki tingkat 

pengetahuan cukup dan kurang. Berdasarkan proporsi pekerjaan ayah      
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responden dengan kategori baik dengan ayah sebagai buruh. Berdasarkan 

sumber informasi, responden dengan kategori baik adalah responden yang 

mendapatkan informasi dari guru. 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan hasil 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bidan Puskesmas Gondokusuman 1 Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk 

mengadakan kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi remaja di SMA 

PIRI 1 Yogyakarta yang dilakukan oleh petugas kesehatan. 

2. Lembaga HIV dan AIDS di Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk mengadakan 

kegiatan pengenalan HIV dan AIDS pada remaja di Yogyakarta khususnya 

di SMA PIRI 1 Yogyakarta dalam upaya memperbaiki pengetahuan remaja 

tentang HIV dan AIDS sehingga diharapkan para remaja mengetahui cara  

menyikapi penyakit tersebut dan terjadi penurunan jumlah penderita HIV 

dan AIDS di Yogyakarta. 

3. Bagi Kepala Sekolah SMA PIRI 1 Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan perencanaan untuk mengadakan materi 

tambahan pada jam BK tentang HIV dan AIDS dalam rangka peningkatan 

upaya preventif dan promotif pada remaja khususnya di SMA PIRI 1 

Yogyakarta. Pemberian materi tentang HIV dan AIDS diharapkan lebih dari 
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satu kali karena materi tentang HIV dan AIDS tidak sedikit sehingga untuk 

memahaminya butuh waktu yang cukup banyak.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulis menyarankan untuk meneliti tentang hubungan antara karakteristik 

siswa dengan tingkat pengetahua tentang HIV dan AIDS. 

 


